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Abstrak

Pertumbuhan ekonomi di negara-negara ASEAN dari tahun 2010 hingga 2019, berkisar
antara 5,36% hingga 7,29%, kondisi ini bergantung pada kebijakan masing-masing negara
dalam mengatasi dampak globalisasi. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
regresi berganda. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek
Indonesia. Hasil analisis dapat dikemukakan bahwa secara parsial globalisasi ekonomi dan
globalisasi sosial tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Sedangkan globalisasi
politik berpengaruh dan nilai tukar mata uang asing berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi negara-negara ASEAN yaitu Brunei Darussalam, Kamboja, Timor
Leste, Indonesia, Republik Demokratik Rakyat, Malaysia, Myanmar, Filipina, Singapura,
Thailand, dan Vietnam selama 2010- 2019.

Kata kunci: Globalisasi ekonomi, globalisasi sosial, globalisasi politik, nilai tukar mata uang
asing, pertumbuhan ekonomi

Abstract

Economic growth in ASEAN countries from 2010 to 2019, ranged from 5.36% to 7.29%,
this condition depends on the policies of each country in overcoming the impact of
globalization. The analysis used in this research is multiple regression. This study uses
secondary data obtained from the Indonesia Stock Exchange. The results of the analysis can be
argued that partially economic globalization and social globalization have no effect on
economic growth. Meanwhile, political globalization has an effect and foreign exchange rates
have a positive and significant effect on the economic growth of ASEAN countries, namely
Brunei Darussalam, Cambodia, Timor Leste, Indonesia, the People's Democratic Republic,
Malaysia, Myanmar, the Philippines, Singapore, Thailand, and Vietnam during 2010- 2019.

Keywords: Economic globalization, social globalization, political globalization, foreign
exchange rates, economic growth

PENDAHULUAN karena itu setiap negara tentunya akan

Pertumbuhan ekonomi  merupakan berusaha secara optimal untuk menekan laju
aspek  penting dalam menciptakan inflasi akibat globalisasi dan meminimalisir
kesejahteraan masyarakat, dimana dengan dampak negatif dari kondisi perekonomian
pertumbuhan ekonomi yang tinggi, maka yang kurang menguntungkan di negara asing.

pembangunan akan dapat dilakukan. Oleh
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Pertumbuhan ekonomi merupakan salah

yang
diperhatikan oleh tiap-tiap negara secara

satu indikator  penting wajib
pertumbuhan ekonomi seperti yang dicita-
citakan. Keadaan ini terjadi dikarenakan
beberapa faktor yang salah satunya adalah
diperhatikan oleh tiap-tiap negara secara
global. Pertumbuhan ekonomi menjadi
semakin penting untuk dikaji, mengingat
setiap negara akan selalu berusaha untuk
meningkatkan target ekonomi tersebut
sebagai takaran kesuksesan suatu negara
dalam kurun waktu panjang. Selain itu, negara
yang mampu mempertahankan bahkan selalu
meningkatkan pertumbuhan ekonomi
merupakan salah satu prestasi yang tentunya
membutuhkan perencanaan dan kewaspadaan
dalam pelaksanaan aktifitas ekonomi. Namun
demikian, tidak semua negara mampu
mencapai pertumbuhan ekonomi seperti yang
dicita-citakan. Keadaan ini terjadi
dikarenakan beberapa faktor yang salah
satunya adalah ketidakmampuan suatu negara
untuk memenuhi kebutuhannya hanya secara
domestik. (Hakim, 2002:113)
Ketidakmampuan suatu negara untuk
memenuhi
domestik. (Hakim, 2002:113)

Pertumbuhan ekonomi

kebutuhannya hanya secara
negara-negara
ASEAN, selama sepuluh tahun terakhir dapat
dilihat pada

Tabel Negara
ASEAN Tahun 2010 — 2019 (dalam satuan

presentase) sebagai berikut:

1 Pertumbuhan Ekonomi

Pengaruh Globalisasi Dan (Firda Rizki Aulia)

Negara
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

Indenesia 620 650 620 578 521 533 421 430 480 520

Myanmar 530 540 630 670 650 571 522 570 640 7.0
Vietnam 680 590 500 542 496 501 465 340 610 690
Laos 810 800 810 790 760 7.72 611 620 640 680
Kamboja 610 710 720 730 720 698 576 610 620 650
Filipina 760 390 650 720 570 611 544 490 550 570
Thailand 780 -010 640 290 210 163 183 420 310 350
Malaysia 710 510 560 680 620 566 522 370 430 450
Singapura 510 120 370 49 210 321 341 140 130 1.60
Brunei 260 220 160 -1.80 330 133 245 070 080 0350
TimorLeste 240 260 310 230 222 271 301 340 310 280
Sumber - www.mf.corg.2020

Berdasarkan Tabel 1 tersebut dapat
diketahui bahwa pertumbuhan ekonomi di
negara-negara ASEAN mengalami fluktuasi.
Pertumbuhan ekonomi negara-negara
ASEAN cukup bervariasi, dimana rata-rata
pertumbuhan ekonomi tahun 2017 sebesar
4,18%, tahun 2019 sebesar 4,36% an tahun
2019 sebesar 4,65%, dimana setiap tahunnya
tidak semua negara mengalami pertumbuhan
setiap tahunnya. Pertumbuhan ekonomi yang
tertinggi  di negara Myanmar sedangkan
pertumbuhan ekonomi terendah di Brunei,
dimana pertumbuhan ekonomi suatu negara
yang tergabung dalam ASEAN akan dapat
berdampak pada negara lain.

Peningkatan pertumbuhan ekonomi
mencerminkan perkembangan ekonomi di

suatu daerah (Sukirno, 2008:93). Menurut

Rinaldi Syahputra (2017:191), beberapa
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi di Indonesia yaitu ekspor,

penerimaan pajak dan nilai tukar. Sedangkan
menurut Husynski dan Buchanan (2002:76),
globalisasi akan menghasilkan suatu kondisi
yang

liberalisasi

perubahan cepat seperti revolusi

industri, perdagangan,

homogenisasi barang dan jasa sampai ekspor.
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Perekonomian negara-negara ASEAN
termausk negara middle income country
karena tingkat inflasi tinggi yang secara rinci
dapat dilihat pada
Tabel 2

Kemiskinan Negara-Negara ASEAN

Inflasi, Pertumbuhan Ekonomi,

Negara Inflasi Pertumbuhan Ekonomi  Kemiskinan
Indonesia 6.60% 5.75% 56.007.79
Myanmar 6.59% 4.00% 57.106.36
Vietnam 7.06% 6.25% 55,769.71
Laos 2.78% 4.50% 34,944.30
Kamboja 6.96% 3.50% 33.407.83
Filipina 3.79% 3.00% 31.348.74
Thailand 4.30% 2.75% 35.660.51
Malaysia 8.38% 3.50% 35.143.90
Singapura 8.36% 4.75% 35.833.86
Brunei 3.35% 2.50% 54.354.21
Timor Leste 3.02% 1.50% 51.624.39

Sumber - www.imf org, 2020
Globalisasi dapat rnendorong
terbentuknya  kerjasama  pada  suatu

kelornpok yang dapat rnenguntungkan satu
sarana lain pada negara anggota yang telah
tergabung. Sehingga dengan adanya
kerjasarna antar negara pada anggota ASEAN
tidak hanya rnarnpu rnenciptakan integrasi di
bidang ekonorni tapi integrasi di bidang sosial
rnaupun politik, yang rnana hal tersebut
sejalan dengan tujuan dibentuknya ASEAN
yaitu, rnernpercepat perturnbuhan ekonorni,
kernajuan sosial dan perkernbangan budaya,
rnernprornosikan kerjasarna yang aktif dan
saling membantu dalarn hal yang rnenjadi
kepentingan bersama dalam bidang ekonorni,
sosial, budaya, teknis, ilmiah dan
administratif. Tingkat globalisasi ekonomi,
sosial dan politik di ASEAN, adalah :

Tabel 3 Tingkat
Globalisasi Sosial, Globalisasi Politik Negara

ASEAN Tahun 2017 - 2018

Globalisasi Ekonomi,

Indek Globalisasi

Tahun Sosial

Negara Ekonomi Polifik

Indonesia 2017 49.07 44.82 87.69
2018 44.23 52.91 88.97
Filipina 2017 48.32 53.13 86.31
2018 48.20 59.27 84.76
Vietnam 2017 51.73 47.68 61.44
2018 48.09 56.11 74.58
Malaysia 2017 67.96 79.26 85.87
2018 70.58 80.76 86.50
Thailand 2017 59.64 55.14 82.53
2018 59.89 60.59 83.96
Kamboaja 2017 63.13 36.88 56.11
2018 62.69 46.95 60.38
Laos 2017 37.70 41.25 41.30
2018 40.20 43.81 4270
Myanmar 2017 29.23 20.94 39.82
2018 31.96 29.76 56.64
Singapura 2017 93.35 81.30 74.70
2018 92.47 80.63 66.98
Brunei 2017 51.11 3521 65.13
2018 48.47 39.44 57.21
Timor Leste 2017 33.75 38.18 51.23
2018 42.29 38.43 40.26

Sumber - www.imf org. 2020

Globalisasi ekonomi merupakan salah
satu faktor yang penting dalam pertumbuhan
ekonomi yang digambarkan dengan adanya
keterbukaan perdagangan dan aliran modal.
Perubahan sosial dan politik di salah satu
Negara ASEAN, akan mempunyai dampak
terhadap anggota Negara ASEAN yang lain
karena karena adanya hubungan bilateral
maupun hubungan multilateral. Dampak
perubahan pada salah satu negara ASEAN
terhadap negara lain tentunya tergantung

pada kebijakan dalam negeri.

LANDASAN TEORITIS

Pertumbuhan Ekonomi
Menurut Joseph Schumpeter (2001:71)

pertumbuhan  ekonomi

terjadi  apabila

pengusaha melakukan inovasi dengan

memanfaatkan teknologi. Menurut David
Ricardo dalam Riyad (2012:56), pertumbuhan
penduduk yang besar akan menyebabkan
jumlah tenaga kerja melimpah sehingga
pertumbuhan ekonomi lamban. Samuelson
(2001:  248),

mendifinisikan bahwa
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pertumbuhan ekonomi unsur yang penting
dalam pembangunan suatu negara Yyang
diukur dari besaan Product Domestic Bruto.
(2003:  40-41),
yang tinggi
berkelanjutan merupakan kondisi utama atau

Menurut Tambunan

pertumbuhan ekonomi dan

suatu  keharusan  bagi  kelangsungan

pembangunan ekonomi dan peningkatan
kesejahteraan
Globalisasi Ekonomi

Globalisasi ekonomi mencerminkan
aliran-aliran modal dan barang lintas negara,
menghancurkan ide tentang kedaulatan
ekonomi. Proses dari globalisasi ekonomi
sendiri ialah terjadinya suatu perubahahan
perekonomian dunia yang bersifat mendasar
atau secara terstruktur dan berkembang
dengan pesat yang mengikuti kemajuan
teknologi dengan proses yang semakin cepat.
Globalisasi ekonomi sendiri ditandai dengan
semakin tipisnya batas kegiatan ekonomi atau
pasar baik dalam skala nasional maupun
regional, tetapi harus bergerak dalam skala
internasional yang melibatkan banyak negara.
Globalisasi ekonomi pun dapat diartikan
sebagai pengaturan sosial untuk produksi,
pertukaran, distribusi dan konsumsi lahan,
modal, dan
kerja.(Waters, 2011:33)

Globalisasi Sosial Budaya

barang layanan  tenaga

Pertumbuhan globalisasi kebudayaan
didasari karena informasi dan gambaran dari
yang
dilakukan telah masuk sebagai sebuah aliran

suatu wilayah dalam pemasaran

Pengaruh Globalisasi Dan (Firda Rizki Aulia)

global cenderung  menipisikan

yang
perbedaan budaya antara suatu bangsa,
wilayah, dan individu. globalisasi kebudayaan
merupakan sebuah kekuatan yang mampu
membatasi  kekuatan-

meloloskan  dan

kekuatan globalisasi. Lain halnya ketika

globalisasi  budaya  diartikan  dalam

pengaturan sosial untuk produksi, pertukaran
dan ekspresi simbol

fakta,

(tanda-tanda) yang

mewakili mempengaruhi, makna,
keyakinan, komitmen, preferensi, selera dan
nilai-nilai. (Waters, 2011:55). Dalam hal ini
bisa dikatakan bahwa globalisasi kebudayaan
dapat dikaitkan dengan gaya hidup yang ada
disuatu wilayah berkembang sehingga diikuti
oleh masyarakat diwilayah yang berbeda.
yang

Kintucky Fried

Seperti menikmati
McDonald, Coca Cola,

Chicken, serta mode pakaian dan bergaya

masyarakat

yang beredar disuatu wilayah dan diikuti

masyarakat luar sesuai
(Siswanto,2010 dalam (Yuniarto, 2014:71).

Globalisasi Politik

trendnya

Globalisasi politik sebagai pengaturan

sosial untuk konsentrasi dan penerapan
kekuasaan yang dapat menetapkan kendali
atas populasi, wilayah dan aset lainnya,
terutama sejauh dimanifestasikan sebagai
pertukaran yang dipaksakan dan pengawasan
terorganisir seluruh aspek (Waters, 2011:66).
yang
transansional yang mencakup wilayah kerja

Peran dari  organisasi bersifat

beberapa negara. Pengaruh  organisasi

internasional ~ sangat  penting  dalam
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perkembangan globalisasi politik. (Heywood,
2014:49)
Valuta Asing

Pengertian Valuta Asing (valas) atau

foreign exchange (forex) ataupun foreign

currency  difungsikan sebagai alat
pembayaran untuk membiayai transaksi
ekonomi keuangan internasional (Hady,

Hamdy, 2007). Kurs terbentuk karena kondisi
permintaan dan penawaran mata uang yang
sehingga terjadu keseimbangan (Yuliati dan
Prastyo, 2008). Kondisi keseimbangan dapat
berubah setiap saat, jika faktor-faktor yang
mempengaruhi permintaan dan/atau
penawaran berubah. Konsumen di Amerika
Serikat lebih suka membeli produk Indonesia
karena lebih murah. Akibatnya penawaran
USD akan meningkat (Yuliati dan Prastyo,

2008).

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini mengunakan metode
penelitian deskriptif analisis dengan metode
kuantitatif. Metode deskriptif analisis yang
menguji  pengaruh globalisasi ekonomi,
globalisasi sosial, globalisasi politik dan
valuta asing terhadap pertumbuhan ekonomi
negara-negara ASEAN periode 2010-2019
Variabel Penelitian

Variabel

bebas meliputi

yang
globalisasi ekonomi, globalisasi sosial, dan

globalisasi  politik  sedangkan variabel
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terikatnya ekonomi
ASEAN.

Definsi Operasional

yaitu  pertumbuhan

Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan hasil
yang dicapai oleh nagera-negara ASEAN
dalam pembangunan ekonomi periode 2010-
2019. Indikator pertumbuhan ekonomi dalam
penelitian ini  yaitu indeks pertumbuhan
ekonomi KOF yang bernilai bernilai dari
0,00% sampai 100,00%.
Globalisasi Ekonomi

Globalisasi ~ ekonomi  merupakan
perubahan perekonomian dan kebijakan yang
dilakukan negara-negara ASEAN
periode 2010-2019. globalisasi

ekonomi dalam penelitian ini yaitu indeks

oleh

Indikator

globalisasi ekonomi KOF  terdiri dari
perdagangan, penanaman modal asing,
saham, investasi portofolio, pembayaran

pendapatan untuk warga negara asing,
hambatan impor, pajak tingkat tarif rata-rata
pada perdagangan internasional, pembatasan
penyertaan modal. Masing-masing indikator
tersebut bernilai dari 0,00% sampai 100,00%.
Globalisasi Sosial

Globalisasi sosial budaya merupakan
perubahan sosial
ASEAN

globalisasi sosial dalam penelitian ini yaitu

budaya negara-negara

periode 2010-2019. Indikator

indeks globalisasi sosial KOF terdiri dari lalu

lintas telepon, transfer, pariwisata
internasional,  penduduk  asing,  surat
internasional, pengguna internet, televisi,



perdagangan di koran, jumlah restoran
mcdonald, jumlah IKEA, perdagangan buku.
Masing-masing indikator tersebut bernilai
dari 0,00% sampai 100,00%.
Globalisasi Politik
Globalisasi politik merupakan
perubahan politik dan kebijakan politik dalam
negeri negara-negara ASEAN periode 2010-
2019.
penelitian ini yaitu indeks indeks globalisasi
politik KOF terdiri dari, Kedutaan Besar di

Negara,

Indikator globalisasi politik dalam

Keanggotaan dalam Organisasi
Internasional, Partisipasi dalam Misi Dewan
Keamanan PBB, Perjanjian Internasional.
Masing-masing indikator tersebut bernilai
dari 0,00% sampai 100,00.
Valuta asing

Nilai tukar merupakan harga satuan
mata uang yang disejajarkan dengan mata
uang asing. Indikator nilai tukar valuta asing
dalam penelitian ini yaitu nilai tukar mata
uang negara-negara ASEAN setiap satu
satuan terhadap mata uang dolar Amerika
dalam suatu periode.
Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan sekunder
yaitu data historis yang telah tersusun dalam
arsip yang dipublikasikan, dengan sumber
data ini Jurnal ekonomi Dunia dan ASEAN.
Teknik Analisis Data
Koefisien Determinasi (Uji R?)

Koefisien Determinasi (R?) bertujuan
untuk mengukur seberapa besar variasi dari

variabel terikat Y dapat diterangkan oleh

Pengaruh Globalisasi Dan (Firda Rizki Aulia)

variabel bebas X. Nilai koefisien determinasi
adalah antara nol sampai satu (0 < R? < 1).
Nilai yang kecil atau mendekati nol berarti
kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel dependen.
Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Uji t-statistik digunakan untuk menguji
pengaruh parsial dari variabel bebas terhadap
variabel terikat. Untuk melihat pengaruh
tersebut

masing-masing variabel bebas

dilakukan uji t dua arah (two tail test).

PEMBAHASAN
Uji Signifikansi t

Uji signifikansi t dimansudkan untuk
menguji kebenaran pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat secara individual

atau sendiri-sendiri. Hasil analisis uji t dengan

bantuan program SPSS V.21, secara rinci
adalah:
Unstandardized  Standardized
Model Cofficients  Coefficients t Sig.
B StiEmr  Beh

I (Cosmf) 0018 038 2B 0976
Ghek 004 03B 006 018 0907
Ghsos 042 0% D3 5B 0I5
Gl 059 036 0¥ 3 00
Vali 008 005 0% 340 0

Pengaruh Globalisasi Ekonomi terhadap
Pertumbuhan Ekonomi
ASEAN Tahun 2010-2019

Negara-Negara
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa

globalisasi ekonomi tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi
Negara ASEAN tahun 2010-2019, karena

thitung l€bih kecil dari twpel Yaitu 0,118<1,659.

Negara-

Hasil ini memberikan makna bahwa

terjadinya kenaikan ataupun penurunan indek

globalisasi ekonomi, maka tidak akan
berdampak pada peningkatan ataupun
penurunan pertumbuhan ekonomi.

Pertumbuhan ekonomi cenderung bersifat

konstan dan apabila terjadi perubahan

tidak
indek

sehingga perubahan

pertumbuhan  ekonomi,  namun

sebanding  dengan  perubahan

globalisasi ekonomi
pertumbuhan ekonomi tidak mempunyai

makna yang cukup secara statistikal.

Globalisasi ekonomi tidak berpengaruh

terhadap pertumbuhan ekonomi Negara-
Negara ASEAN dikarenakan setiap negara
sudah melakukan proteksi secara internal
dampak globalisasi. Negara ASEAN yang
tidak tergantung pada pasar internasional
tentunya akan pertumbuhan  ekonomi
sepenuhnya tergantung pada strategi dalam
Negeri. Selain itu, dengan kerjasama yang
lebih intensif Negara-Negara ASEAN, maka
pertumbuhan ekonomi dapat terjadi atas hasil
kerjasama antar negara-negara ASEAN. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Zahrina Zata Lini dan Hadi
Sasana (2019), yang menyatakan bahwa
globalisasi ekonomi berpengaruh terhadap

pengangguran.

Globalisasi ekonomi mencerminkan
aliran-aliran modal dan barang lintas negara,
menghancurkan ide tentang kedaulatan
ekonomi. Proses dari globalisasi ekonomi
sendiri ialah terjadinya suatu perubahahan
perekonomian dunia yang bersifat mendasar
atau secara terstruktur dan berkembang
dengan pesat yang mengikuti kemajuan
teknologi dengan proses yang semakin cepat.
Globalisasi ekonomi sendiri ditandai dengan
semakin tipisnya batas kegiatan ekonomi atau
pasar baik dalam skala nasional maupun
regional, tetapi harus bergerak dalam skala
internasional yang melibatkan banyak negara.
Globalisasi ekonomi pun dapat diartikan
sebagai pengaturan sosial untuk produksi,

pertukaran, distribusi dan konsumsi lahan,

modal, barang dan layanan tenaga
kerja.(Waters, 2011:33)
Pengaruh Globalisasi Sosial terhadap

Pertumbuhan Ekonomi
ASEAN Tahun 2010-2019

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

Negara-Negara

globalisasi sosial tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan  ekonomi
ASEAN tahun 2010-2019, karena thitung lebih

kecil dari twper Yaitu 1,588<1,659. Hasil ini

Negara-Negara

memberikan makna bahwa terjadinya
kenaikan ataupun penurunan indek globalisasi
sosial, maka tidak akan berdampak pada
peningkatan ataupun penurunan pertumbuhan
ekonomi. Pertumbuhan ekonomi cenderung
bersifat konstan dan apabila terjadi perubahan
ekonomi, tidak

pertumbuhan namun
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indek
perubahan

sebanding  dengan  perubahan

globalisasi  sosial sehingga
pertumbuhan sosial tidak mempunyai makna

yang cukup secara statistikal. Globalisasi

sosial tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan  ekonomi  Negara-Negara
ASEAN  dikarenakan  setiap  negara

mempunyai sifat dan budaya yang berbeda-
beda. Kemampuan negara yang mampu

mengendalikan  efek  negatif  budaya

internsional pada akhirnya budaya lokal
masing-masing  negara  masih  dapat
dipertahankan.  Kondisi  ini  menjadi
pelaksanaan pembangunan negara-negara

disesuaikan dengan karakateristik dan budaya
masyarajat setempat sehingga globalisasi
sosial tidak berdampak pada pertumbuhan
Negara-Negara ASEAN. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Zahrina Zata Lini dan Hadi

ekonomi

Sasana (2019), yang menyatakan bahwa
globalisasi ekonomi berpengaruh terhadap
pengangguran.

Pertumbuhan globalisasi kebudayaan

didasari karena informasi dan gambaran dari

suatu wilayah dalam pemasaran yang
dilakukan telah masuk sebagai sebuah aliran
global yang cenderung  menipisikan

perbedaan budaya antara suatu bangsa,
wilayah, dan individu. globalisasi kebudayaan
merupakan sebuah kekuatan yang mampu

meloloskan dan membatasi  kekuatan-

kekuatan globalisasi. Lain halnya ketika

globalisasi  budaya  diartikan  dalam

Pengaruh Globalisasi Dan (Firda Rizki Aulia)

pengaturan sosial untuk produksi, pertukaran
dan ekspresi simbol
fakta,
keyakinan, komitmen, preferensi, selera dan
nilai-nilai. (Waters, 2011:55). Dalam hal ini

bisa dikatakan bahwa globalisasi kebudayaan

(tanda-tanda) yang

mewakili mempengaruhi, makna,

dapat dikaitkan dengan gaya hidup yang ada
disuatu wilayah berkembang sehingga diikuti
olen masyarakat diwilayah yang berbeda.
yang

Kintucky Fried

Seperti menikmati
McDonald, Coca Cola,

Chicken, serta mode pakaian dan bergaya

masyarakat

yang beredar disuatu wilayah dan diikuti

masyarakat luar sesuai
(Siswanto,2010 dalam (Yuniarto, 2014:71).

Politik terhadap

trendnya

Pengaruh Globalisasi
Pertumbuhan Ekonomi
ASEAN Tahun 2010-2019

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

Negara-Negara

globalisasi politik berpengaruh terhadap

pertumbuhan  ekonomi
ASEAN tahun 2010-2019, karena thitung lebih

besar dari twanel Yaitu 2,372>1,659. Hasil ini

Negara-Negara

memberikan makna bahwa terjadinya
kenaikan ataupun penurunan indek globalisasi
politik, maka akan mengakibatkan kenaikan
ataupun penurunan pertumbuhan ekonomi.
berubah

dengan perubahan indek globalisasi politik.

Pertumbuhan  ekonomi seiring

Dreher (2006) memperkenalkan indeks
globalisasi baru yang komprehensif, yaitu
KOF. KOF meneliti dampak globalisasi
terhadap pertumbuhan panel dinamis yang

tidak merata di 123 negara antara tahun 1970
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dan 2000. Hasil keseluruhan menunjukkan
bahwa globalisasi mendorong pertumbuhan
ekonomi. Dimensi ekonomi dan sosial
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi sedangkan dimensi politik tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Zahrina Zata Lini dan
Hadi Sasana (2019), yang menyatakan bahwa
globalisasi ekonomi berpengaruh terhadap
pengangguran.

Globalisasi politik sebagai pengaturan
sosial untuk konsentrasi dan penerapan
kekuasaan yang dapat menetapkan kendali
atas populasi, wilayah dan aset lainnya,
terutama sejauh dimanifestasikan sebagai
pertukaran yang dipaksakan dan pengawasan
terorganisir seluruh aspek (Waters, 2011:66).
yang
transansional yang mencakup wilayah kerja

Peran dari  organisasi bersifat

beberapa negara. Pengaruh  organisasi

internasional ~ sangat  penting  dalam

perkembangan globalisasi politik. (Heywood,
2014:49)

Pengaruh  Valuta Asing terhadap
Pertumbuhan Ekonomi
ASEAN Tahun 2010-2019

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

Negara-Negara

valuta  asing berpengaruh  terhadap

pertumbuhan  ekonomi  Negara-Negara

ASEAN tahun 2010-2019, karena thitung lebih
besar dari twnel Yyaitu 3,240>1,659. Hasil ini
makna  bahwa

memberikan terjadinya

kenaikan ataupun penurunan valuta asing,
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maka akan mengakibatkan kenaikan ataupun

penurunan pertumbuhan ekonomi.
berubah

dengan perubahan perubahan valuta asing

Pertumbuhan  ekonomi seiring

dimana perubahan ini dikarenakan kondisi
yang
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Tria Stefi Asenda Putri, Hadi
Sasana, Rian Destiningsih (2019), yang
menyatakan bahwa valuta asing berpengaruh

global saling berdampak. Hasil

terhadap return  saham perusahaan
manufaktur.
Pengertian Valuta Asing (valas) atau

foreign exchange (forex) ataupun foreign

currency difungsikan sebagai alat
pembayaran untuk membiayai transaksi
ekonomi keuangan internasional (Hady,

Hamdy, 2007). Kurs terbentuk karena kondisi
permintaan dan penawaran mata uang yang
sehingga terjadu keseimbangan (Yuliati dan
Prastyo, 2008). Kondisi keseimbangan dapat
berubah setiap saat, jika faktor-faktor yang
mempengaruhi permintaan dan/atau
penawaran berubah. Konsumen di Amerika
Serikat lebih suka membeli produk Indonesia
karena lebih murah. Akibatnya penawaran
USD akan meningkat (Yuliati dan Prastyo,

2008).

KESIMPULAN
1. Globalisasi ekonomi tidak berpengaruh

terhadap pertumbuhan ekonomi Negara-



ASEAN Tahun 2010-2019.

Globalisasi ekonomi tidak berpengaruh

Negara

terhadap pertumbuhan ekonomi Negara-
Negara ASEAN Tahun 2010-2019.

. Globalisasi sosial tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi Negara-
ASEAN Tahun 2010-20109.

tidak berpengaruh

Negara
Globalisasi  sosial
terhadap pertumbuhan ekonomi Negara-
Negara ASEAN Tahun 2010-2019

. Globalisasi politik berpengaruh terhadap
pertumbuhan  ekonomi
ASEAN Tahun 2010-2019. Globalisasi

politik berpengaruh terhadap pertumbuhan

Negara-Negara

ekonomi Negara-Negara ASEAN Tahun
2010-2019

. Valuta asing Negara-Negara ASEAN
Tahun 2010-2019 berpengaruh terhadap
Negara-Negara

pertumbuhan  ekonomi

ASEAN Tahun 2010-2019

SARAN

1. Globalisasi ekonomi secara empiris tidak

berpengaruh  terhadap  pertumbuhan
ekonomi. Namun untuk menjaga stablitas
ekonomi, disarankan agar pemerintah
meningkatkan produksi dalam negeri
sehingga masyarakat tidak tetap membeli
produk dalam negeri.Dengan kemampuan
menghasilkan  produk sendiri, maka
terjadinya gejolak ekonomi Internasional
tidak akan berdampak pada pertumbuhan

ekonomi dalam negeri.
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2. Pemerintah perlu mengembangkan dan

membina budaya lokal masing-masing
negara agar masuknya budaya asing dapat
diminimalkan sehingga Negara-Negara
ASEAN tetap mempunyai sifat dan
karakter budaya sendiri dan berbeda
dengan budaya asing. Sikap atau perilaku
masyarakat yang tetap menjaga ciri dan
karakter bangsa, maka perubahan sosial
budaya internasional akan dapat ditopang.

. Pemerintah perlu menciptakan kondisi

politik yang kondusif agar atmosfir politik
dapat terkendali sehingga pertumbuhan
ekonomi tetap tinggi. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara meminimalkan
terjadinya konflik antar partai yang ada dan
diakui oleh Negara
Pemerintah  perlu meningkatkan
petumbuhan ekonomi dalam negeri agar
nilai tukar mata uang terhadap dolar
Amerika tetep tinggi. Hal ini dapat
dilakukan

kembangkan industri dalam negeri, baik

dengan cara menumbuh-

melalui  kebijakan perijinan maupun

pengurangan pajak.
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